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ABSTRAK 

 

 
Semakin meningkatnya pembangunan infrastruktur di Indonesia terutama pada proyek konstruksi 

struktur layang maka semakin tinggi juga risiko terjadinya kecelakaan konstruksi yang terjadi pada 

saat pelaksanaan. Hal tersebut akan berakibat pada terjadinya klaim atas kecelakaan tersebut, 

klaim konstruksi yang tidak dapat dikelola dengan baik akan berisiko terjadinya sengketa 

konstruksi. Terjadinya sengketa konstruksi sangatlah merugikan bagi pengguna jasa ataupun 

penyedia jasa bahkan dapat mengganggu jalannya pembangunan infrastruktur di Indonesia. Pada 

kurun waktu 2017-2018 sangat sering terjadi kecelakaan konstruksi, terutama pada proyek 

konstruksi struktur layang. Hal tersebut berisiko terjadinya sengketa konstruksi yang dapat 

menghambat lajunya pelaksanaan pembangunan infrastruktur yang ada di Indonesia. Untuk itu, 

perlu adanya upaya untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya sengketa konstruksi yang terjadi akibat kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi 

struktur layang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor serta pelaku penyebab terjadinya sengketa konstruksi yang 

disebabkan oleh kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi struktur layang/elevated yang ada 

di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi variabel penyebab terjadinya 

kecelakaan, serta mengidentifkasi faktor-faktor penyebab terjadinya sengketa konstruksi yang 

diawali dengan adanya klaim konstruksi berdasarkan kajian literatur. Dalam menentukan sampel 

pada penelitian ini dilakukan dengan nonprobability sampling dengan teknik sampling incidental. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Relative 

Impotrance Index (RII). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa faktor-

faktor yang telah diidentifikasi memiliki pengaruh yang sangat tinggi yang dapat menyebabkan 

terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan oleh kecelakaan konstruksi, faktor-faktor tersebut 

antara lain adalah: (1) Perbedaan informasi terhadap kondisi lapangan; (2) Efektifitas dan efisiensi 

pekerjaan; (3) Sasaran waktu yang tidak realistis dari pengguna; (4) Manajemen serta pengawasan 

pekerjaan yang rendah oleh penyedia; (5) kondisi cuaca. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut 

diperoleh bahwa variabel yang dominan dapat menyebabkan terjadinya sengketa konstruksi yang 

disebabkan oleh kecelakaan konstruksi adalah metodologi kerja. Selain itu, hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah bahwa pengguna jasa merupakan penyebab dominan yang dapat 

menyebabkan terjadinya sengketa konstruksi yang disebabkan oleh kecelakaan konstruksi pada 

proyek konstruksi struktur layang/elevated. 

 

 

Kata Kunci: proyek konstruksi, struktur layang, kontrak, kecelakaan, klaim, sengketa konstrksi
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ABSTRAK 

 

 
The increasing of infrastructure development in Indonesia, especially in elevated structure 

construction projects, has an impact on the occurrence of construction accidents risk during 

implementation. The impact of these construction accidents will result in claims of accidents, 

construction claims that cannot be managed properly will risk the occurrence of construction 

disputes. The occurrence of construction disputes is very detrimental to service users (owner) or 

service providers (contractor), it can even disrupt the course of infrastructure development in 

Indonesia. During the 2017-2018 period, there was a very high period of construction accidents, 

especially in the flyover construction project. Construction accidents have a risk impact on 

construction disputes, which can delay the process of implementing infrastructure development in 

Indonesia. For this reason, it is necessary to identify what factors can cause construction disputes 

that occur as a result of construction accidents in the elevated structure construction project. 

Therefore, this research was conducted with the aim of identifying the factors and actors 

responsible for the construction disputes caused by construction accidents in elevated structures in 

Indonesia. This research was carried out by identifying the causes of the accident and identifying 

the causes of construction disputes which began with the existence of construction claims based on 

the literature review. In determining the sample in this study carried out with nonprobability 

sampling with incidental sampling techniques. The analytical method used in this study is Relative 

Impotrance Index (RII) method. The results obtained in this study show that the factors that have 

been identified have a very high influence that can cause construction disputes caused by 

construction accidents, these factors include: (1) Differences in information on field conditions; (2) 

Effectiveness and efficiency of work; (3) Unrealistic time targets from users; (4) Management and 

low supervision of work by contractor; (5) weather conditions. Based on these results, the 

dominant variable that can cause construction disputes caused by construction accidents is the 

work methodology. In addition, the results obtained in this study are that service users (Owner) are 

the dominant actor responsible that can cause construction disputes caused by construction 

accidents on elevated structure construction projects. 

 

 

Kata Kunci: construction project, elevated structure, construction contract, construction accident, 

construction claim, construction dispute
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1 BAB I                                                                              

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tuntutan masyarakat terhadap pemerintahan Kabinet Kerja Jokowi dan 

Yusuf Kalla adalah meningkatkan infrastruktur yang ada secara keseluruhan di 

Indonesia secara merata. Hal tersebut telah diakomodasi pemerintahan Kabinet 

Kerja pada saat ini dengan menempatkan pembangunan infrastruktur yang merata 

di Indonesia ke dalam salah satu dari Nawa Cita yang merupakan agenda ataupun 

program kerja prioritas pada masa pemerintahan Kabinet Kerja saat ini. Adanya 

program prioritas tersebut sangat membantu di dalam mendorong pembangunan 

infrastruktur di Indonesia secara merata. Sehingga tidak heran apabila APBN yang 

telah ditetapkan pada tahun anggaran 2018 menjadi alokasi ABPN terbesar dari 

yang pernah ada untuk dialokasikan untuk bidang infrastruktur yang mencakup 

sekitar Rp 409 triliun (Komunikasi Publik, 2017), dimana salah satu penanggung 

jawab pengelolaan tersebut kepada Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat yang mengelola anggaran sebesar Rp 107,3 triliun (Francis, 2017). 

Semakin tingginya aktivitas terhadap pekerjaan infrastruktur di Indonesia pada 

masa sekarang ini, maka akan turut serta meningkat persaingan dalam bisnis 

konstruksi di Indonesia. Hal tersebut berdampak positif bagi para pelaku 

konstruksi terutama bagi penyedia jasa konstruksi baik itu lokal, BUMN maupun 

internasional di dalam keikutsertaan mereka dalam pembangunan infrastruktur di 

Indonesia.
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Berkaitan dengan semakin tingginya aktivitas pembangunan infrastruktur di 

Indonesia dapat juga meningkatkan kemungkinan terjadinya permasalahan di 

dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Indonesia yakni salah satunya 

adalah risiko terjadinya kecelakaan konstruksi (Arifianto, 2018). Terjadinya suatu 

kecelakaan konstruksi pada suatu proyek pembangunan infrastruktur salah satunya 

pasti akan terjadi kerugian materiil baik itu bagi Pengguna ataupun Penyedia Jasa. 

Kerugian materiil yang terjadi akibat adanya kecelakaan konstruksi pada suatu 

proyek pembangunan infrastruktur, tentu akan menimbulkan klaim konstruksi 

yang mengarah kepada kontrak konstruksi. 

Di sisi lain, semakin tingginya aktifitas pembangunan infrastruktur di 

Indonesia pada masa pemerintahan Kabinet Kerja saat ini, dapat juga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya permasalahan yang timbul pada saat 

pelaksanaan proyek konstruksi. Salah satunya adalah wanprestasi pada 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang mengacu kepada kontrak konstruksi. 

Akibat adanya wanprestasi yang diajukan oleh salah satu pihak tersebut, tentu saja 

akan berdampak terjadinya suatu konflik yang dapat berujung pada perselisihan 

ataupun sengketa konstruksi. Sengketa akan membawa dampak negatif bagi 

pelaksanaan suatu proyek, dimana suatu proyek konstruksi yang memiliki nilai 

kontrak yang besar dan durasi pekerjaan yang panjang, maka potensi terjadinya 

sengketa konstruksi akan semakin meningkat, demikian pula halnya dengan 

potensi risiko biaya dan waktu yang diperlukan akan lebih besar di dalam 

penyelesaian sengketa tersebut (Hidayat, 2017). Kerugian yang diperoleh dari 

perselisihan ataupun sengketa konstruksi tersebut adalah akan terjadinya 

pelaksanaan pekerjaan yang terhambat dan berdampak secara langsung terhadap 
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biaya, di mana pengeluaran biaya akan tetap berjalan bagi Penyedia walaupun 

pekerjaan tersebut tertunda karena adanya suatu perselisihan ataupun sengketa 

yang timbul antara Pengguna dan Penyedia. 

Di dalam proyek konstruksi, konflik adalah merupakan suatu hal yang wajar 

dan cenderung sering terjadi. Konflik diawali oleh adanya suatu klaim konstruksi 

yang diajukan oleh salah satu pihak kepada pihak lainnya yang telah terikat dalam 

perjanjian, akan tetapi klaim tersebut tidak ditindaklanjuti yang berakibatkan 

terjadinya konflik yang mengarah kepada suatu ketidaksepakatan bersama, 

sehingga dapat menimbulkan terjadinya suatu perselisihan atau sengketa 

konstruksi. Penyelesaian perselisihan atau sengketa konstruksi dapat diselesaikan 

melalui Mediasi, Konsiliasi dan Arbitrase sesuai dengan UU No. 2 Tahun 2017 

pasal 88 ayat 4. Perselisihan ataupun sengketa konstruksi di dalam 

penyelesaiannya akan sangat membutuhkan waktu dan biaya bagi kedua belah 

pihak yakni bagi Pengguna dan Penyedia jasa.  

Kecelakaan konstruksi yang menimbulkan kerugian materiil, pasti akan 

timbul suatu klaim konstruksi yang diajukan oleh salah satu pihak yang terikat 

dalam perjanjian/kontrak pelaksanaan konstruksi tersebut. Klaim konstruksi yang 

diajukan akibat adanya suatu kecelakaan konstruksi akan menjadi suatu konfilik 

diantara para pihak yang terikat di dalam kontrak apabila klaim konstruksi tersebut 

mengalami suatu perdebatan antara para pihak yang terikat dalam perjanjian 

tersebut. Konflik yang mengalami perdebatan dan tidak ditemukannya solusi atas 

permasalahan yang timbul akibat kecelakaan tersebut, akan dapat menimbulkan 

terjadinya suatu perselisihan/sengketa diantara para pihak yang terikat 

perjanjian/kontrak dalam pelaksanaan proyek konstruksi tersebut. 
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Kecelakaan konstruksi sering terjadi pada saat ini, terutama pada kurun 

waktu antara tahun 2017-2018. Tercatat terdapat 18 kasus kecelakaan konstruksi 

yang terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi. Kecelakaan 

konstruksi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1-1 Daftar Kecelakaan Konstruksi Pada Tahun 2017-2018 

No Waktu Nama Proyek Kecelakaan Sumber 

1 

1 

Agustus 

2017 

Pembangunan LRT 

Palembang 

crane yang jatuh 

bersama box girder 

https://nasional.tempo.co/read/8

96164/crane-proyek-lrt-

palembang-roboh-menimpa-

ruko-dan-rumah-warga 

2 

4 

Agustus 

2017 

Pembangunan LRT 

Palembang 

tali pengakut 

parapet putus dan 

jatuh pada saat 

diangkat 

menggunakan crane 

http://www.liputan6.com/region

al/read/3046641/2-pekerja-lrt-

palembang-asal-cirebon-

meninggal-dunia-saat-bekerja 

3 

22 

Septem

ber 

2017 

Jembatan Overpass 

Caringin Sta 6+735 

Jalan Tol Bogor Ciawi 

Sukabumi Jawa Barat 

1 girder jatuh 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

4 

17 

Oktober 

2017 

Proyek LRT Kelapa 

Gading 
Portal gentry jatuh 

http://news.metrotvnews.com/re

ad/2017/10/19/775703/kasus-

jatuhnya-alat-berat-lrt-di-

kelapa-gading-masih-diselidiki 

5 

26 

Oktober 

2017 

Pembangunan Jalan 

Tol Outer Ring Road 

(BORR) 

Portable mini crane 

jatuh 

https://bisnis.tempo.co/read/104

7732/10-kecelakaan-kerja-dari-

lrt-palembang-hingga-girder-

tol-depok 

6 

29 

Oktober 

2017 

Jembatan overpass sta 

4+556, ruas Jalan Tol 

Pasuruan Probolinggo, 

Jawa Timur 

4 girder jatuh 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

7 

3 

Novemb

er 2017 

Proyek MRT di Jakarta 

Dinding beton 

dengan berat 3 ton 

jatuh 

http://wow.tribunnews.com/201

7/11/04/dinding-beton-mrt-

seberat-3-ton-di-kebayoran-

baru-jatuh-hingga-1-pemotor-

terluka-penyebabnya 

8 

15 

Novemb

er 2017 

Pembangunan Proyek 

LRT  

Beton jatuh ke ruas 

jalan 

https://bisnis.tempo.co/read/104

7732/10-kecelakaan-kerja-dari-

lrt-palembang-hingga-girder-

tol-depok 

9 

16 

Novemb

er 2017 

Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Jakarta 

Cikampek II 

Crane dan VMS 

roboh 

https://bisnis.tempo.co/read/104

7732/10-kecelakaan-kerja-dari-

lrt-palembang-hingga-girder-

tol-depok 

10 
9 

Desemb

Jembatan 

Ciputrapinggan KM 
2 girder jatuh 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 
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No Waktu Nama Proyek Kecelakaan Sumber 

er 2017 Bandung 206+950, 

Ruas Banjar 

Pangandaran, Jawa 

Barat 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

11 

26 

Desemb

er 2017 

Proyek Pembangunan 

Apartemen 

Pakubuwono Spring 

Beton plafon rubuh 

https://bisnis.tempo.co/read/104

7732/10-kecelakaan-kerja-dari-

lrt-palembang-hingga-girder-

tol-depok 

12 

30 

Desemb

er 2017 

Jembatan overpass 

proyek Jalan Tol 

Pamalang Batang, Jawa 

Tengah 

1 girder jatuh 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

13 

2 

Januari 

2018 

Tol Depok Antasari 

6 buah girder yang 

telah terpasang 

jatuh terguling  

https://bisnis.tempo.co/read/104

7732/10-kecelakaan-kerja-dari-

lrt-palembang-hingga-girder-

tol-depok 

14 

22 

Januari  

2018 

Proyek LRT Jakarta 

Koridor 1 Kelapa 

Gading Velodrome 

Jatuhnya jembatan 

LRT Box Girder 

Beton prategang 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

15 

4 

Februari 

2018 

Proyek double double 

track Manggarai, 

Matraman 

Rubuhnya launcher 

erection girder 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

16 

5 

Februari 

2018 

Underpass Jalan 

Perimeter Selatan 

Bandara Soekarno 

Hatta 

Dinding ramp 

pembatas barat di 

sisi selatan longsor 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

17 

20 

Februari 

2018 

Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Bekasi 

Cawang Kampung 

Melayu 

Braket penopang 

bekisting pierhead 

runtuh bersama 

dengan beton yang 

baru di cor 

Direktorat Jalan dan Jembatan, 

Ditjen Bina Marga, 

Kementerian PUPR Kompilasi 

Kecelakaan Konstruksi 

Pembangunan Jembatan Tahun 

2017-2018, Februari 2018 

18 

18 

Maret 

2018 

Proyek Pembangunan 

Rusun Pasar Rumput 

Jakarta 

Besi holo sepanjang 

3 meter jatuh dari 

lantai 10 

pelaksanaan proyek 

keluar area proyek 

(pasar) 

http://www.liputan6.com/bisnis

/read/3384995/besi-proyek-

rusun-pasar-rumput-jatuh-

waskita-karya-minta-maaf 

 

Dari 18 kasus diatas, kecelakaan konstruksi paling sering terjadi pada proyek 

konstruksi yang strukturnya layang atau elevated. Dari sekian banyak kasus 
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kecelakaan konstruksi yang terjadi tersebut, didominasi oleh kasus kecelakaan 

pada proyek elevated, yang akan dapat menimbulkan klaim konstruksi yang 

mengacu kepada kontrak konstruksi atas para pihak-pihak yang terkait. Klaim 

konstruksi yang timbul akibat adanya kecelakaan konstruksi tersebut, dapat 

mengakibatkan perdebatan diantara pihak yang terikat kontrak konstruksi sehingga 

dapat berdampak pada terjadinya suatu konflik. Konflik yang tidak memiliki 

solusi ataupun terjadi perdebatan diantara pihak-pihak yang terikat pada kontrak 

konstruksi tersebut, sangat memungkinkan terjadinya perselisihan ataupun 

sengketa konstruksi yang diakibatkan kecelakaan konstruksi pada proyek elevated.  

Perselisihan atau sengketa konstruksi yang diakibatkan dengan adanya 

kecelakaan konstruksi dapat merugikan bagi kedua belah pihak. Adanya suatu 

perselisihan/sengketa yang terjadi antara kedua belah pihak atau lebih yang terikat 

di dalam suatu kontrak konstruksi akan mengakibatkan terhambatnya pekerjaan 

konstruksi. Terhambatnya pekerjaan konstruksi yang terjadi oleh adanya 

kecelakaan konstruksi dapat dilihat pada adanya moratorium yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam mengevaluasi seluruh pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi 

yang berstruktur layang atau elevated di seluruh Indonesia. Hal tersebut tentu saja 

akan dapat merugikan kedua belah pihak, dikarenakan akan terjadinya kemoloran 

waktu pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada proyek elevated. Banyaknya kasus 

kecelakaan konstruksi yang telah terjadi kurun waktu 2017-2018 ini, maka 

pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat telah 

membentuk Komite Keselamatan Konstruksi (Komite K2) yang memiliki dasar 

antara lain adalah keselamatan konstruksi, keamanan pihak ke-3, keamanan 

dankeberlangsungan proyek, keamanan institusi, serta ketahanan nasional 
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(Hadimuljono, 2018). Selain itu, pemerintah juga telah mengadakan program 

Gerakan Nasional Keselamatan Konstruksi (GNKK) di dalam menunjang 

keberlangsungan dan peningkatan proses pembangunan konstruksi yang handal 

dan dapat dipercaya dalam mendukung keselamatan konstruksi. 

Oleh karena itu, maka perlu adanya suatu penelitian untuk dapat 

mengidentifikasi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya sengketa konstruksi yang terjadi akibat adanya suatu kecelakaan 

konstruksi terutama pada pelaksanaan proyek konstruksi dengan struktur layang 

ataupun elevated. Seperti yang telah diketahui bahwa perselisihan/sengketa 

konstruksi pada umumnya diawali oleh dengan adanya suatu klaim konstruksi 

yang tidak ditanggapi sehingga berakibat pada suatu konflik yang tidak memiliki 

solusi ataupun mengalami perdebatan yang tidak berujung antara pihak yang 

terikat dalam perjanjian ataupun kontrak konstruksi. Namun, klaim tidak serta-

merta dapat berakhir menjadi suatu perselisihan/sengketa konstruksi apabila klaim 

tersebut dapat diselesaikan dan dicari solusi pemecahan atas permasalahan yang 

ada antara kedua belah pihak yang terikat dalam suatu perjanjian tersebut.  

Peneliti telah berusaha dan tidak menemukan artikel/jurnal/penelitian 

mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya sengketa konstruksi yang terjadi 

akibat adanya kecelakaan konstruksi. Untuk itu, Peneliti akan memetakan terlebih 

dahulu faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan konstruksi 

berdasarkan hasil pencarian penyebab terjadinya kecelakaan konstruksi pada 

proyek elevated. Peneliti juga akan memetakan faktor-faktor penyebab terjadinya 

sengketa konstruksi yang diawali dengan adanya suatu klaim konstruksi 

berdasarkan literatur/penelitian/artikel/jurnal yang ada. Dengan adanya hasil dari 
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penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat mengantisipasi ataupun 

meminimalisasi terjadinya sengketa konstruksi yang disebabkan adanya 

kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi dengan struktur layang ataupun 

elevated. Berdasarkan pemahaman atas permasalahan pada latar belakang diatas, 

maka tesis ini mengangkat judul “Analisis Faktor Potensial Terjadinya Sengketa 

Konstruksi Yang Disebabkan Oleh Kecelakaan Konstruksi Pada Proyek 

Konstruksi Struktur Layang/Elevated”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang Peneliti akan angkat di dalam Tesis ini adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya sengketa 

konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan konstruksi pada 

proyek dengan struktur layang/elevated? 

b. Apa saja faktor, variabel dan pelaku dominan yang dapat menyebabkan 

terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan 

konstruksi pada proyek dengan struktur layang/elevated? 

c. Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan untuk dapat meminimalisir 

terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan 

konstruksi konstruksi pada proyek dengan struktur layang/elevated? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian dalam Tesisi ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan tejadinya sengketa 

konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan konstruksi pada 

proyek dengan struktur layang/elevated. 

b. Mengetahui faktor, variabel dan pelaku dominan yang dapat menyebabkan 

tejadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan 

konstruksi pada proyek dengan struktur layang/elevated. 

c. Mengetahui rekomendasi yang dapat diberikan untuk dapat meminimalisir 

terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan 

konstruksi konstruksi pada proyek dengan struktur layang/elevated. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian di dalam Tesis ini adalah 

untuk dapat memberikan masukan positif bagi para pelaksana proyek konstruksi 

untuk dapat memitigasi faktor-faktor penyebab terjadinya Sengketa Konstruksi 

yang diakibatkan dengan adanya kecelakaan konstruksi konstruksi pada proyek 

dengan struktur layang/elevated. 

 

1.4 Batasan Penulisan 

Penulisan Tesis ini perlu adanya batasan agar tidak terlalu luas dan menyimpang 

dari tujuan penulisan, sehingga Tesis ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

a. Kecelakaan konstruksi yang terjadi pada proyek dengan struktur 

layang/elevated 

b. Faktor-faktor penyebab terjadinya sengketa konstruksi yang diawali dengan 

adanya klaim konstruksi secara umum berdasarkan kajian literatur dikaitkan 

dengan kecelakaan konstruksi yang terjadi pada proyek dengan struktur 

layang/elevated 
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c. Untuk memperoleh data penelitian, maka dilakukan wawancara dan pengisian 

kuesioner oleh responden yang berasal dari para pengguna jasa ataupun 

pemilik proyek serta kontraktor ataupun pelaksana proyek konstruksi dengan 

struktur layang/elevated. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah dengan penelitian deskriptif 

analitis, yaitu dengan membuat uraian secara jelas, sistematis dan terperinci mengenai 

fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisis untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

diinginkan. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian dengan 

menggunakan sumber-sumber tertulis baik itu berasal dari penelitian, jurnal, karya 

tulis ilmiah yang relevan dan kuesioner unuk memperoleh data penelitian dari 

responden yang berasal dari penyedia jasa yang melaksanakan proyek dengan struktur 

layang/elevated serta pengguna jasa sebagai pemilik proyek dengan struktur 

layang/elevated. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tesis ini disusun dalam beberapa bab, yang antara lain sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan yang berisi latar belakang dari penelitian, kemudian disebutkan 

permasalahan, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan pada laporan ini. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka yakni kajian literatur yang berisi mengenai kajian kepustakaan, 

literatur, ataupun karya ilmiah yang dapat mendukung dan relevan dengan 

penulisan Tesis ini. 

Bab III Metode Penelitian 

Metode penelitian yakni menguraikan tentang kerangka pikir dan metode penelitian 

yang akan digunakan dalam pengumpulan data primer serta metode pengolahan data 

masalah dalam rangka memenuhi tujuan penelitian. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Analisis dan pembahasan menguraikan tahapan pengumpulan data primer, dengan 

teknik pengumpulan melalui kuesioner. Analisis data dilakukan sesuai dengan metode 

penelitian yang telah ditetapkan. Analisis dan pembahasan yang dilakukan berupa 

analisis yang dilakukan sesuai dengan metode penelitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan dan masukan berdasarkan hasil 

penelitian yang merupakan tujuan dari laporan ini dilaksanakan. 
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